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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan Program Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (PS) pada min 1 Toli-Toli dalam konteks kurikulum Merdeka.
Menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis, data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi siswa, guru, kepala sekolah, pengawas, dan
orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi P5 menerima dukungan
positif dari berbagai pihak dan berdampak pada peningkatan karakter dan keterampilan
sosial siswa. Namun, sejumlah tantangan ditemukan, seperti batasan waktu, kebutuhan
untuk biaya tambahan, dan adaptasi guru terhadap penilaian berbasis proses.
Kontroversi muncul ketika cita-cita kebijakan tidak sejalan dengan kondisi nyata di
sekolah. Program P5 dianggap relevan, tetapi masih memerlukan bantuan dan
penyesuaian berkelanjutan terhadap karakteristik lokal untuk implementasi yang
optimal.

Abstract

This study aims to analyze the policy of the Pancasila Student Profile Strengthening
Project Program (P5) at MIN 1 Toli-Toli in the context of the Merdeka Curriculum.
Using a phenomenological qualitative approach, data were collected through
observation, interviews, and documentation of students, teachers, principals,
supervisors, and parents. The results showed that the implementation of P5 received
positive support from various parties and had an impact on improving students'
character and social skills. However, a number of challenges were found, such as time
constraints, the need for additional costs, and teachers' adaptation to process-based
assessment. Controversy arises when policy ideals are not in line with real conditions
in schools. The PS5 program is considered relevant, but still requires continuous
assistance and adjustments to local characteristics for optimal implementation. .
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) di sekolah dasar
menghadapi berbagai tantangan (Anggelia et al.,
2024). Salah satu tantangan utamanya adalah
kurangnya kesiapan guru dalam mengelola
pembelajaran berbasis proyek yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila . Guru sering kali
kesulitan merancang kegiatan yang efektif
karena minimnya pelatihan dan panduan teknis.
Hal ini semakin diperparah dengan keterbatasan
fasilitas di sekolah-sekolah tertentu, yang
memengaruhi  kemampuan mereka dalam
mengimplementasikan program secara optimal
(Wulandari, 2023).

Proses pembelajaran kurikulum merdeka
memberikan kebebasan untuk
mempertimbangkan kemampuan peserta didik
secara detail, sehingga memungkinkan pendidik
dapat mengembangkan dan  merancang
pembelajaran yang sangat efisien dan inovatif,
dan dapat membuat peserta didik lebih produktif
dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran
(Hutabarat et al., 2022). Permendikbud ristek
No. 56/M/2022, Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) merupakan kegiatan kokurikuler
berbasis proyek yang bertujuan untuk
memperkuat kompetensi dan karakter peserta
didik sesuai dengan Standar Kompetensi
Lulusan dan Profil Pelajar Pancasila (Umam &
Kunaenih, 2024).

Tidak hanya di pihak guru, siswa dan orang
tua pun memiliki tingkat kesiapan yang
beragam. Beberapa siswa  menunjukkan
kesulitan dalam memahami konsep abstrak dari
nilai-nilai Pancasila, sementara orang tua
cenderung kurang terlibat dalam mendukung
kegiatan = pembelajaran  (Kurniawan &
Wijarnako, 2023). Kondisi ini menunjukkan
bahwa penerapan P5 memerlukan pendekatan
yang lebih  kolaboratif dan dukungan
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menyeluruh dari semua pihak yang terlibat.
Implementasi proyek
perspektif baru dalam

ini  menciptakan
sistem pendidikan
Indonesia saat ini, yang mana dengan adanya
waktu terpisah memungkinkan guru untuk
berinovasi dan merencanakan proyek sesuai
dengan dimensi dan karakteristik siswa yang
dipilih (Kartika, 2023). Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila merupakan salah satu inovasi
dalam Kurikulum Merdeka yang bertujuan
untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila
dengan memberikan pengalaman nyata kepada
siswa. Profil pelajar pancasila memiliki tujuan
untuk menjawab pertanyaan penting tentang
siswa mana yang memiliki profil (kompetensi)
yang dimaksudkan untuk dibuat oleh sistem
pendidikan di Indonesia(Aulia et al., 2023).
Dengan demikian, Profil Pelajar Pancasila
mencakup Kompetensi yang menekankan
pelaksanaan standar kompetensi lulusan pada
setiap jenjang satuan pendidikan berkaitan
dengan pengembangan karakter sesuai dengan
moral yang terkandung dalam Pancasila
(Rusnaini et al., 2021). Pelaksanaan kegiatan P5
ini akan membantu siswa agar lebih kreatif dan
terbiasa menghasilkan ide-ide baru. Siswa
bukan hanya menjadi peniru atau menerima
instruksi guru saja, tetapi juga menjadi individu
yang mampu memberikan gagasan untuk
dikerjakan (Khairunnisa & I. Isrokatun, 2024).
Tantangan yang dihadapi di lapangan
mencerminkan permasalahan yang lebih luas
dalam kebijakan pendidikan. PS5, yang
sebenarnya memiliki tujuan mulia untuk
membentuk generasi pelajar berkarakter, sering
kali tidak sejalan dengan kebutuhan dan kondisi
nyata di berbagai daerah (Lisnawati et al., 2023).
Guru sebagai pelaksana utama program sering
menghadapi struktural, seperti
keterbatasan sumber daya, minimnya koordinasi
antar pemangku kepentingan, dan kurangnya

hambatan
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bimbingan teknis. Hal ini menjadikan
implementasi P5 belum merata di seluruh
sekolah dasar.

Sebagai bagian dari Kurikulum Merdeka,
P5 memiliki potensi besar untuk membentuk
karakter siswa sesuai nilai-nilai Pancasila
(Rahmafitri et al., 2024). Pendekatan belajar
berbasis proyek yang digunakan dalam program
ini bertujuan memberikan pengalaman belajar
yang bermakna dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Namun, pelaksanaan program
ini sangat bergantung pada kesiapan guru,
siswa, dan infrastruktur pendukung di setiap
sekolah (Artawan &  Astuti, 2024).
Ketidakseimbangan kesiapan di berbagai daerah
menjadi kendala utama yang harus segera diatasi
(Kurniawan & Wijarnako, 2023).

Selain itu, kebijakan P5 juga menuai kritik.
Beberapa pihak mengkhawatirkan bahwa
program ini lebih mudah diterapkan di sekolah
dengan fasilitas memadai, sementara sekolah
yang memiliki keterbatasan sering kali kesulitan
untuk mengikuti tuntutan program (Wulandari,
2023). Perbedaan kondisi ini menunjukkan
perlunya kebijakan yang lebih fleksibel dan
inklusif agar setiap sekolah dapat menjalankan
program ini dengan hasil yang optimal.

Pada akhirnya, kebijakan P5 adalah bagian
penting dari visi besar Merdeka Belajar yang
bertujuan  menciptakan  pendidikan  yang
inovatif, relevan, dan berbasis karakter
(Rahmafitri et al.,, 2024). Namun, untuk
memastikan  keberhasilannya,  diperlukan
analisis mendalam terhadap pelaksanaan
program ini di lapangan (Suhartono, 2021).
Analisis tersebut dapat menjadi landasan untuk
memberikan  masukan  strategis  dalam
pengembangan kebijakan pendidikan di masa
depan, sehingga seluruh peserta didik di
Indonesia dapat merasakan manfaat yang setara
dari program ini (Rahayu et al., 2024).
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Berdasarkan hasil observasi di MIN 1
Tolitoli pada 30 November 2024, pelaksanaan
Program Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) mendapat berbagai tanggapan
dari kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa.
Kepala sekolah menilai program ini efektif
dalam membentuk karakter siswa sesuai nilai-
nilai Pancasila, meskipun tantangan utama yang
dihadapi adalah keterbatasan waktu akibat
jumlah siswa yang banyak. Dari perspektif guru,
kelas 6 mengungkapkan bahwa
pemahaman guru tentang PS5 masih beragam,
sementara wali kelas 5 menyoroti beban
administrasi yang tinggi dan kurangnya
pemahaman siswa mengenai tujuan program. Di
sisi lain, orang tua siswa memiliki pandangan
yang berbeda sebagian merasa terbebani oleh
biaya tambahan untuk alat praktik, sementara

wali

yang lain mendukung program ini karena
memberikan pengalaman belajar yang lebih
nyata bagi anak-anak mereka. Perbedaan
pandangan ini menunjukkan perlunya evaluasi
lebih lanjut agar P5 dapat berjalan lebih optimal
tanpa memberatkan pihak yang terlibat.
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi
dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5), terdapat tantangan yang
cukup besar dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila di sekolah dasar, terutama terkait
dengan kesiapan guru, siswa, dan orang tua.
Dalam hal ini, guru memegang peran penting
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang mendukung dan relevan. Untuk itu,
peneliti  tertarik  untuk  mengeksplorasi
bagaimana kebijakan P5 dapat
diimplementasikan secara efektif di sekolah
dasar, dengan menekankan peran guru dalam
mengatasi berbagai hambatan yang ada.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam tentang strategi dan tantangan yang
dihadapi oleh guru dalam menerapkan P5 di
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lapangan, serta melihat bagaimana kebijakan ini
dapat berdampak pada pembentukan karakter
dan profil pelajar yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Penelitian ini berjudul "Analisis
Kebijakan Program Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) di Sekolah MIN 1 Toli-
Toli: Studi Kontroversial Era Merdeka Belajar."

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di MIN 1 Toli-Toli
dengan melibatkan sejumlah guru, siswa, dan
pihak sekolah yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan Program Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memahami secara mendalam
bagaimana kebijakan program P5
diimplementasikan di lingkungan sekolah, serta
menganalisis dinamika yang muncul selama
proses pelaksanaannya di era Merdeka Belajar.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengungkap berbagai faktor yang mendukung
yang menghambat keberhasilan
program, serta menelaah kontroversi yang
mungkin timbul dalam praktik di lapangan.

maupun

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis

penelitian dengan menggunakan pendekatan

deskriptif kualitatif Fenomenologi.
Fenomenologi  adalah metode  penelitian
kualitatif =~ yang  bertuyjuan  mempelajari

pengalaman manusia dari sudut pandang mereka
sendiri . Fenomena yang diteliti dapat berupa
peristiwa, interaksi, atau proses yang dialami
individu atau kelompok (Adji, 2024). Penelitian
kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena
yang terjadi dalam konteks alami, dengan
menafsirkan berbagai peristiwa atau situasi yang
dihadapi subjek penelitian. jenis penelitian
kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang
menyajikan penyelidikan empiris sesuai dengan
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fenomena yang terjadi di lapangan
2021).

(Rusli,

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Min 1
Baolan yang terletak di Kelurahan Baru,
Kecamatan Baolan, Kabupaten Toli-Toli,
Sulawesi Tengah sebagai lokasi penelitian.
Penelitian akan dilakukan pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026, dengan waktu 1 bulan.

Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti
meliputi Kepala Sekolah, Guru Kelas 5 dan 6, 2
siswa kelas 5 dan 6 serta orang tua murid dari
SDN Min 1 Baolan.

Prosedur

Adapun prosedur penelitian deskriptif
dalam pendekatan penelitian kualitatif adalah
sebagai berikut: 1) Mengidentifikasi adanya
permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan
deskriptif  kualitatif, 2)
dan merumuskan permasalahan
secara jelas, 3) Menentukan tujuan dan manfaat
penelitian, 4) Melakukan studi pustaka yang
berkaitan dengan permasalahan, 5) Menentukan

melalui  metode

Membatasi

kerangka berpikir dan pertanyaan penelitian, 6)
Mendesain metode penelitian yang hendak
digunakan termasuk dalam hal ini menentukan
populasi, sampel, teknik sampling, 7)
Mengumpulkan, mengorganisasi dan
menganalisis data dengan menggunakan teknik
dalam penelitian kualitatif yang relevan, dan 8)
Membuat laporan penelitian (Rusandi & Rusli,
2021).

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Instrumen penelitian data dalam penelitian
yaitu pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan pedoman studi dokumentasi.

ini
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Sedangkan teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi ( dokumen gambar dan dokumen
tertulis).

Teknik Analisis Data

Adapun analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan teori Miles
dan Huberman yaitu meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan (Ahmad & Muslimah, 2021) : 1)
Pengumpulan Data 2) Reduksi Data
(Reduction), 3) Penyajian Data (Data display),
4) Penarikan Kesimpulan (Verification).

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada Min 1 Toli-
Toli dengan melibatkan siswa kelas V dan VI,
guru kelas VI dan VI, orang tua, kepala sekolah,
dan pengawas madrasah sebagai subjek
penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis kebijakan dan implementasi
Program Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam konteks
Merdeka Belajar, serta untuk memeriksa
kontroversi atau tantangan yang muncul dalam

DAN

kurikulum

implementasinya lingkungan madrasah. Fokus
dari penelitian ini adalah untuk
memeriksa bagaimana program PS5 dirancang

utama

dan dijalankan oleh sekolah, bagaimana guru
menerapkan proyek pada kenyataannya di kelas,
bagaimana siswa dan orang tua menanggapi
kegiatan proyek, dan sejauh mana prinsip dan
pengawas  memberikan  dukungan  dan
pengawasan untuk implementasi kebijakan.
Penelitian ini juga mengeksplorasi praktik dan
kendala terbaik dalam memperkuat nilai-nilai
profil pelajar Pancasila melalui pendekatan
proyek, dengan mempertimbangkan dinamika
sosial, budaya, dan struktural di sekolah dasar

226

yang berbasis keagamaan.

Analisis  kebijakan  program  projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (PS) di
MIN 1 Tolitoli dalam kebijakan Merdeka
Belajar

Program PS5 (Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila) adalah kebijakan baru dalam
sistem pendidikan Indonesia yang bertujuan
untuk  mengembangkan  karakter  dan
keterampilan sosial siswa. Dalam kerangka
Merdeka Belajar, program ini dirancang untuk
menyediakan ruang bagi siswa untuk belajar
melalui proyek nyata yang melibatkan kerja
sama dan pengembangan kreativitas. Program
ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk
tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi
juga memperkuat nilai-nilai Pancasila seperti
gotong royong, keragaman, dan rasa ingin tahu.
Berikut ini adalah pandangan dari berbagai
pihak mengenai

Bapak. R, Kepala Sekolah MIN 1 Tolitoli,
menjelaskan bahwa "kebijakan PS5 bertujuan
untuk mengembangkan karakter siswa, dengan
fokus pada kreativitas, kerja dan
kemandirian Kebijakan sangat
mendukung tujuan Merdeka Belajar yang
memprioritaskan pembelajaran pengalaman".
Kemudian Bapak D Pengawas sekolah,
mengungkapkan bahwa "Implementasi P5 di
Min 1 Tolitoli telah berjalan dengan cukup baik,
meskipun masith ada tantangan dalam
pemahaman teknis guru dan manajemen waktu
untuk proyek yang harus dilakukan". Ibu. N,

sama,

siswa. ini

guru kelas 5, mengatakan bahwa "Program P5
telah membantu siswa untuk lebih terlibat dalam
pembelajaran, tetapi ada tantangan dalam
menyesuaikan dengan sistem penilaian yang
berbeda dari model tradisional yang lebih
berfokus pada ujian". Sementara Bapak. A.M,
guru kelas 6, menambahkan bahwa proyek-
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proyek berbasis P5 membuat siswa lebih aktif
dalam pembelajaran, ia menekankan bahwa
manajemen waktu yang efektif sangat penting
sehingga siswa dapat tetap fokus pada bahan
akademik yang juga harus diajarkan.

Faktor yang melatarbelakangi PS5 disetujui
penerapannya di MIN 1 Tolitoli

Persetujuan dari implementasi program P5
di Min 1 Tolitoli disebabkan oleh tujuan mulia
untuk memperkenalkan konsep pembelajaran
yang lebih berpengalaman, kolaboratif, dan
memprioritaskan pengembangan karakter siswa.
Selain itu, program ini memberikan peluang
bagi siswa untuk berpikir kritis dan membangun
keterampilan sosial melalui kegiatan proyek.
Faktor-faktor yang mendasari implementasi P5
termasuk  menanggapi  kebutuhan  dunia
pendidikan yang sekarang lebih fokus pada
pengembangan karakter daripada akademisi
hanya. Pandangan beberapa pihak mengenai
persetujuan dari implementasi program P5
adalah sebagai berikut:

Bapak R, selaku Kepala Sekolah di MIN 1
Tolitoli, menegaskan bahwa "Program PS5
sangat mendukung tujuan pendidikan karakter
dan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
sosial siswa melalui proyek- kegiatan berbasis
yang sangat relevan dengan semangat Merdeka
Belajar". Selain itu, Ibu. S.M, siswa kelas 5,
sangat mendukung program PS5
menurutnya, "Anak-anak tidak hanya belajar di
kelas, tetapi mereka juga lebih aktif dalam
kegiatan sosial dan kolaboratif, yang
memperkaya pengalaman mereka". Kemudian
Bapak. A.S orang tua siswa kelas 6, sambil
mendukung tujuan positif P5, juga menyatakan
bahwa "biaya untuk bergabung dengan program,
seperti biaya bahan proyek, terasa memberatkan

karena

keluarga dengan cara ekonomi terbatas".

Sedangkan Ibu N. guru kelas 5, menyatakan
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bahwa "kebijakan P5 membawa manfaat bagi
siswa, dengan membuka peluang bagi mereka
untuk belajar lebih banyak dari dunia nyata dan
bukan hanya dari buku teks"

Faktor yang melatarbelakangi timbulnya
kontradiksi kebijakan penerapan P5 di MIN 1
Tolitoli

Sementara kebijakan P5 memiliki banyak
dukungan, ada beberapa kontradiksi terkait
dengan biaya, waktu, dan kendala sumber daya.
Program ini membutuhkan anggaran tambahan
untuk bahan proyek dan kegiatan yang
dilakukan di luar jam kelas. Selain itu, waktu
yang tersedia seringkali tidak cukup untuk
menyelesaikan tugas proyek tanpa mengganggu
pembelajaran akademik lainnya.
menciptakan beberapa ketegangan di antara para
guru, orang tua dan siswa, yang kadang-kadang
merasa kewalahan oleh tuntutan. Pandangan
tentang kontradiksi dari beberapa pihak adalah

Ini

sebagai berikut:

Menurut Bapak D. Pengawas sekolah,
mengatakan bahwa "Meskipun implementasi P5
baik, tantangan terbesar adalah pemahaman
yang terbatas guru tentang manajemen proyek
dan manajemen waktu yang seringkali tidak
cukup untuk memenuhi tuntutan program".
Kemudian Ibu. N, guru kelas 5, menyatakan
bahwa "penyesuaian sistem penilaian untuk
pembelajaran berbasis proyek kadang-kadang
sulit, terutama dalam menilai kreativitas dan
kolaborasi siswa, yang tidak selalu terlihat
dalam bentuk skor numerik". Siswa A.P siswa
kelas 5, juga mengatakan "merasa sering lelah
oleh banyak tugas yang harus dilakukan di
rumah. Dia merasa kewalahan dengan jumlah
tugas yang harus diselesaikan, baik untuk
proyek maupun subjek lain". Dan siswa R.P
siswa kelas 6, juga mengungkapkan bahwa dia
"merasa terburu-buru dengan tugas-tugas
menumpuk. Dia merasa tidak ada cukup waktu
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untuk  menyelesaikan  semuanya  tanpa
mengurangi kualitas pekerjaan yang dilakukan".

Berdasarkan hasil wawancara penelitian di
atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi
Program Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) di Min 1 Tolitoli adalah bagian
dari Kebijakan Merdeka Belajar yang bertujuan
untuk  mengembangkan  karakter  dan
keterampilan sosial siswa melalui berbasis
proyek kegiatan. Program ini didukung oleh
sebagian besar pihak, termasuk kepala sekolah,
guru, dan orang tua. Namun, ada beberapa
tantangan yang perlu diatasi, seperti biaya yang
memberatkan,  manajemen dan
penyesuaian penilaian terhadap pembelajaran
berbasis proyek. Oleh karena itu, mentoring
lebih lanjut untuk guru dan solusi untuk masalah
biaya diperlukan agar kebijakan ini dapat

waktu,

berjalan secara efektif dan adil untuk semua
pihak.

Program P5 di Min 1 Tolitoli adalah bagian
dari upaya untuk membuat belajar lebih
bermakna, di mana siswa tidak hanya belajar
teori, tetapi juga mengembangkan karakter
karakter, keterampilan sosial, kreativitas, dan
pankasila. Meskipun telah diimplementasikan
dengan baik, masih ada tantangan teknis, seperti
pemahaman guru tentang manajemen proyek
dan berbagi waktu. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Ratnasari, 2021) yang menunjukkan
bahwa P5 melalui tema kewirausahaan dapat
membangun kompetensi karakter siswa seperti
iman, kerja sama timbal balik, kemerdekaan,
penalaran kritis, dan kreativitas. Ini memperkuat
bahwa P5 dirancang untuk membawa profil
siswa Pancasila ke kehidupan dalam praktik
nyata.

Persetujuan implementasi P5 di Min 1
Tolitoli didorong oleh kesadaran akan
pentingnya pengembangan karakter dan
keterampilan abad ke-21 pada siswa. Guru,
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kepala sekolah, dan sebagian besar orang tua
mendukung karena metode proyek ini membuat
belajar lebih aktif, kolaboratif, dan kontekstual.
Ini juga sejalan dengan temuan (Umam &
Kunaenih, 2024) yang menunjukkan bahwa
implementasi P5 di SDN 05 PAGI Pisangan
Timur adalah alat pengajaran yang berpusat
pada pelajar dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, dan pembelajaran berkembang
sesuai dengan kondisi sekolah. Ini membuktikan
bahwa P5 menyediakan ruang untuk inovasi
dalam berbagai kondisi unit pendidikan.

Kontradiksi dalam Kebijakan
Implementasi P5 Pada Min 1 Tolitoli Meskipun
ada banyak dukungan, implementasi P5 juga
menghadapi tantangan, terutama mengenai
biaya proyek, kendala waktu, dan adaptasi
sistem penilaian. Beberapa orang tua merasa
terbebani, dan siswa mengklaim bosan dengan
banyak tugas. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Anggelia et al., 2024) yang mencatat
bahwa sementara banyak siswa merasa nyaman
dengan pembelajaran berbasis proyek, ada juga
siswa yang tidak menyukai P5 karena harapan
mereka belum terpenuhi. Oleh karena itu, guru
perlu memandu lebih banyak, menyesuaikan
kegiatan dengan minat siswa, dan mengelola
beban proyek dengan bijak untuk menjaga
semangat belajar. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Putrie et al., 2023)
mengenai faktor penghambat yang perlu diatasi,
seperti kurangnya dukungan dari orang tua,
kendala pembiayaan, dan keterbatasan dalam
menyesuaikan sistem penilaian.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil penelitian  yang
dilakukan pada Min 1 Toli-Toli, dapat

disimpulkan bahwa implementasi Program
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dalam konteks kurikulum Merdeka Belajar
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berjalan dengan dukungan kuat dari berbagai
pihak, seperti itu sebagai kepala sekolah, guru,
orang tua, dan siswa sendiri. Program ini
mampu menghadirkan perubahan positif dalam
proses pembelajaran dengan menekankan
pengembangan karakter, kreativitas,
keterampilan sosial, dan nilai Pancasila melalui
kegiatan berbasis proyek. Namun, dalam
beberapa tantangan
ditemukan, seperti perlunya biaya tambahan
untuk  proyek, kendala dalam
implementasi kelas, dan adaptasi guru terhadap
sistem penilaian baru berdasarkan proses dan
kolaborasi. Temuan sejalan  dengan
berbagai  penelitian  sebelumnya  yang
menunjukkan bahwa keberhasilan P5 sangat
bergantung pada kesiapan guru, dukungan
fasilitas, dan keterlibatan aktif semua pihak.

implementasinya,

waktu

ini

Secara keseluruhan, P5 pada min 1 Toli-Toli
telah memberikan signifikan
terhadap transformasi pembelajaran menuju
arah yang lebih partisipatif, kontekstual, dan
berpusat pada peserta didik. Namun, untuk
mencapai  hasil yang lebih  optimal,
pendampingan berkelanjutan untuk guru,
untuk pembiayaan kendala, dan
pendekatan yang lebih adaptif terhadap
karakteristik siswa dan kondisi sosial budaya
sekolah diperlukan.

kontribusi

solusi
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